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Abclrucl
Thc alm ol thts rawarch wenc to study the lnlluencc of ustng the sclenflfic m*hod on these
followlng aripcr;tt: (l) Ihc lmpruvement of conccpt ol4'^ semester" subJect of Blologtcal Educatlon,
FKIP |UN$, Q) Whetht the memory capabllttler can be used as a prcdtctor or nor, (3) Ihe Carelulnas
can bc used as a stgnlficant prcdlcur and (1) contrlbutton oleach predlctor on that lmprovanant.
Darcrtptlv*quantltatlve rcscarch mcthods wlth expofacto were used. t test and rcgre*lon war
wcd n arulyc thc dau, Dan aru collccted by. tcst method and lt's collectlon wtrh wo dntgn;
compamllw and conelatlvc on 30 camplas of thc 1'r senterter's sudat,
Ihe re,sult showd tlut thc scbrtfu mcthod could ralse the lmprovement of subJect concept ottly
swly wlth no stattttlcat dltaarcs, Baldc, therc ts a posltlve conilatton bctwben itthq the ianory
capabllttla or car{ulnaw otd tho tntptova natt the concept,
Kry rordr Btologlcal ducatbn wlth sctcntlfo mahod, lnproventett of concept, ,nemory capablllfie,
PEIiTDAETILUAI\I
Pcmbelqiaran matakuliah Biologi di
Frkultag Kogrrnran dan Itmu pendidikan
mcmpunyei misi untulc mcngembangkan
prooet_ bcrpildr guna mcmperoleh konscp
yrng bcnar, larcna lcolak konsep tffsobut
skln ditanefer kcpsda anak -didik di
f_El.t, nrcncngah baik di SLTP maupurSLTA olch mahrsirwa (calon Sru). Girna
menunjang kcbcrhacilur tujun trrsebut diFKIP Pcndidikan Biologi diueahskan
hsrrpir ssmur matrknliatr dilcngkapi
dengsn logiehn prddihu\ tsruhrna paAa
nahrsiswa scmestpr IV.
Pcngonrbrngur shabgt ytng
monganh kepada pcndelotan discorrcry.
lnquary 
. 
sanget diperlukan, tctapi
mcmerlukan bcberepa fbktor pendukung,
miralnp sarsna, sikrp ilmiah, ;d.*,"ng
aukup dan sebagainya. Dalam pcn&tiatan
sainr yang bcrupa kegabn pemifunr ai
laboratorium, rnahaeiewa diilutscrtalon
dalam mcncntulcan t$uan, proscdw
pcrcnaanaan dan dahm usaha urhrk
mcndapatkan informasi scrts dalarn
mcngcvrlauci hasil akhir. pcndckrtran
pcnbclajaran tcreebtrt memiliki tujuan
mtara lain: (1) meningkatkan kctcramfilan
"h"I, .dan - pcmeoahan mrsalehi 
- (2)
menehnkan bclajar scoua monyohrufi
yang mcncalrup rurah kogniti{, afokti{, dan
poikomotorik ; (3) menckankan sains
@iologi) dalarn kctcrpaduan antar dan inter
bidang etudi.
Sfrategi pcmbclajaran yang
diterapkan di Progrm Pendidikan Biologi,
untuk matrakuliah bidang ctudi biasanya
menggunakan pendekatan sains, yeitu
molc,ngkapi kerja praktek di laboratorium
guna menunjang teori yang diborikan oleh
doecn pcnglmpu di cpan kclag, Oleh karsru
itu hsil cvalauei praktihm diintograsikan
dcngan hasil bolqiu tcorctig. Dari poecs
tergcbut mshasiwa diharaplon dapat
mcnorima kmse'p.konsep biologi sccar
bctmd(tra. Namun dernikian untuk
matahliah pendukung (nm-biologi)
biasanya dib€rikan scoara konvcnsionalyaitu mengctrapkan mctodo acreinsh
!9-rvariasi, inipun cobenarnya juga{it*rpt o konscp.konecp pendukung dlpatditffima sccara bermakna, karcna -scmua
yang dipaoleh tcrsebut mcnrpakan bckal
mcntal grma tcrjun ke masyarakat scsuai
dcngan profceinya.
Srategi pmdekatan pcmbelajaran
gains efektif untuk unh.ilr
mcninglotkan pcnguacaan konscp dalam
diri mahasiswa (Myors, l9S8). Dalam ranah
pcncrapan pada mak-analc didik yang
dibcrikan pendckatan sains tcnryata msmpu
mcnerapkan koneq.koneep IpSA tormasuk
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Biologi pada lcehidupan scturi-hari
(Varella, 1992).
Gredler (1986) dalam Myers (1988)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran
sains harus dikembanglon dari tiga pokok
yaiat how to learn, transfer of learulng,
teaching problem solving. Artinya delam
mcmpclajari biologi, kemampuur ingatan
dan lcchlitian kaja yang diiloti dcngan
sikap ilmiah akan saling terkait dalam
meningkatkan kebermaknau konsep dasar
biologi. Praktikum mcnrpalon bentuk
pembclajaran yang adokuat untuk
membelajarkan keterampilan psikomotorik
(Sftrrrr), pe,negrtian (understanding) dart
sikap (attttude), adapun manfaatrya adalatr:
(a) dapat melatih kcterampilan-ketcrampilan
yang dibutnhkan mahasiewa; (b) mcmberi
kesunpatan pada mahasiswa mencrapkan
dan mengintegrasikan pcngctahun dan
keterampilan yang telatl dipunyai
sebelumnya secara nyata dalam praktek; (c)
membuktikan sesuatu sccat'a ilmiah; (d)
menghargai ilmu dan kcteranpilan yang
dimiliki.
Sbategi pembelajaran yang lain
umumnya dipergmakan olch doscn
Pcndidikan Biologi, khususnya non.biologis
]aitu pendelotan konwnsionsl (Onpa
praktilum) yang dikombinasi dcngan
metode-metode lainnya, misalnp oeramah.
dislusi, ceramah-tanya-jawab, ccramah
yang dilengkapi dengan mcdia OIIP/OHT,
dan scjenisnya. Metode caramah juga lazim
dikstakari sebagai mctodc kuliah mimbar,
keungulannya antara lain: (a) lebih ccpat
dalam penyampaian {nformasi; O) dapat
menyampaiakn informasi dalam jumlah
yang banyak dengan waktu yang singkat.
Selain itu kcuntungm yang lain diantaranp
adalah doscn dapat mcnguasai sclunrh
pcscrta didih organieasi lrclasnya lebih
sedcrhana, dapat menghabiekan wddu
dmgan bai$, dapat diguakan untuk
kelompok besar, tidak banyak melibatkan
alat banfir, dapat digunakan untyuk
memberikan pengantar pada pcrqbelajaran,
untuk penambah bahan pembclajaran yang
sudah dibaoa. Oleh Lily Budiardjo (1996)
diutarakan kclematran-kclcmahan mctodo
ccramah: (a) komunikasi searah; (b) orlor
mcmenuhi kcbutuhan individual; (o) PBM
terpusat pade dosen.
Penerapan kombinasi metode
ceramahdiskusi dapat mengatasi masalah
tcntang kesalah-tBfsiran atau interpreasi isi
matcri yang diccramahkan oleh dose,n
kcpada mahasiswa, selain itu juga
mengantisipasi atas r€spon yang diutarakan
olch mahasiswa , sehingga mahasiswa tidak
pasif tctapi mcrniliki rcspon aktif tcrhadap
hasil ccramah dari doe€n. Namun demikian
ksndala metodc distusi ini, menuntut syarat
bahwa mahssiswa hanrs mcmiliki
psngplaman atau konscp &sar tsntang
masalah yang akan dioeranrahlon. Metodc
ini tidak terpanoang pada rrutan ccramah 
-
diskusi atau scbaliknya.
Kombinasi ccramah-simulasi, jilca
ditcrapkan pada mahasiswa maka proses
pcmbelajaran oenderung me'ningkat karcna
isi pclajaran sesuai dcngan kebutuhan, dan
dapat diterapkan, lreuntungannya dapat
melatih kompetcnsi mahasiswa dari tinglot
pemahaman ke tingkat penerapan dan
analieis, bahkan ke tinglot evaluasi, melalui
kombinasi ini belajar eudah menrpakanproses praktis
(mc'ndcngar) apliaksi)pemecahan
masalah). Bq*uk simulasi (Lily Budiardjo,
1996) ad8 3 maoam yarfi peq-tetching;
role tuching; gan e,
Mctodc bnya-jawab dcngan ceramah,
rnarunrt Roestiph (1989) yaitu suatu
mctodc guru dan murid sama-samt aktif;,guru bcrtanya, mahaisswa mencari
jawabannya dan mcngcmukalon idc banr.
Sedang Sudirman, et al (1992)
mengcmukakan bahwa metode tanp-jawab
adalah oara penpjian pelajaran dalam
bcntuk pertanyaaan yang hanrs dijawab,
tcrutarna dari guru kepada siswa, atau
eebaliknya. Kclebihan metode tanya-jawab
ini mtara lain : (a) partisipasi msluEiswa
lcbih aktif; (b) merangsang malrasiswa
untuk mengcmbangkan dala pikir; (o)
mengembangkan keberanaian dan
kcterampilan dalam menjawab maupun
mengomukalan pendapat; (d) mengetahui
kernampuan berpikir mahaisiewa; (e)
mc,ngcnathui pcnEluasam matrasiswa
tcntang materi yang diloliahkan. Sedang
kclcmahannya dapat m,cniumbulkan
perdebatan yurg sengit , sehingga perlu
wakfir banyak untr* mmyclcsaikannya,
kcmungkinan timbul pcnyimpangan dari
permrsalahan pokok yang dibahas,
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memerlukan waktu yang lama untuk
merngkumbahan-bahan per*uliahan.
Ratra Wilis Dahar (1983)
mengutaralcan batrwa konsep scbe'n\arnya
merupa}an ide/gagasan yang dipe,roleh dari
generalisasi atau hasil abshaksi dari
pengalaman-pengalaman. Oleh tarena itu
konsep dasar pada matakuliah biologi,
maksudnya adalah pemattaman rnatcri yang
diperoleh sebagai hasil gcneralisasi dari
pengalaman mahasisa (senrester IV) sctelah
pembelajaran )lang dialemi eelama
mendaprtkan rmtahrliah di senrester tV.
Gma menguhn scbcrapo bbcrrnalsraan
konscp yang tclah dipaolch malrasiswa
tersebut ruka dilahlon evalusi akhir,.
Bodasar Pcdoman FKIP LJNS, erraluasi
semua matakuliah lrang mcnggunakanpraldihm di Biologi diintegrasilon dcngpn
nilai yang dipcroleh sooara bqetis.
Kcmampuan ingahn Bcseuang
berhubungur erat dcngm dap ingat.
Me,nunrt Guyton (1980) daya ingat adalah
kemampuan untulc rnengingat kcmbali suatu
pikiran paling tidak sekrli dan biasanya
berulang-ulang. Sedang menunrt Ganong(1992) bahwa ingahn menrpakan
kemampuan menginget pengalaman masa
lampau pada tingkst sadar dan tidak sadar.
Oleh Linschote,lr, J. dan l\dsnsur (lggl)
me'ndefinisikan ingatan b€rarti belaju
merryemleh pengetahuan dan kccekatan
dengan jalan pen csmn sosara aktif, oleh
alcrena itu dsya ingat adalah kcrnampuan
memasukkan, rcnyinpan dan
menimbulhn lccmbali informasi )rangberupa pengalaman tusa lanpau pada
tingkat sadar mauprm tidalc sadar-pada saat
diperlulon. Dengan de'nrikian aaa f trUp
proses ingatan yaitu : encoding ) storage)retrieval.
Pengxrlcuran ingatan
dapat dilakukan dcngan : (a) mctpodJhas
ingatan; (b) nretode bagian-bagian; (c)
metode pengenalan kembali; (O E€tode
rekonstruksi; (e) tcs tode dan ingatan; (0
metode Knox-Block. Kemampuan ingatan
9"p..t ditingkatkan baik datangnya iripulsdari internal maupun ctstemat, t€ru6nna
fosen merupalon salah satr falCor yangUerperanan dalam mencntukan
besarnya/lcuatnya retensi mahasisura dalam
memcrima materi kuliah.
Ketelitian kerja merupakan salah satu
aspek psikis manusia, dan merupakan salah
sahr unsur pendukung bakat. Menunrt
Guilford 91959) aptitude itu mencakup 3
dimensi psikologis yaitu dimensi perseptual,
psikomotor, intelektual. Soewalni Soekimo
(1970) menjelaskan bahwa ketelitian kerja
adalah keadaan scseorang testee dalam
bekerja yanhg menunjukkan adanya
kecermatan, kehati-hatian serta seksama
dalam manyelesaikan pekerlaan, sehingga
tsrtrindar dari kesalahan.
Faktor-faktor yang berperrgaruh pada
kctelitian kerja antara lain : faktor biologis,
psikologis dan linglflmgan. Faktor biologis
diantaranya adalah segala aqpek yang
berhubrmgan dengan jasmani ftelealahan,
keschatan, pancaindcra, otot se,nsoris dan
scjenisnya), sedang faktor psikologis yaitu
scgala aspek yang berhubungan dengan
kondisi psikis sescorang (keoewa, senang,
marah, benci, dan sejenisnya). Faktor
Iinglarngan yang berpenganrh misalnya
iklim, kebisingan di selitar ternpat bekerja
dan lain sebagainya.
Alat pengukur ketelitian kerja
dipergunakan tes standar dari lftaepelin,
yang dilalarlon oleh team ahli dari uNS.
Alat pengukur ketelitian kerja ini bemrpa
satu lembar kertas dob kuarto memanjang
bolak-balik terdiri dari 4 halaman yang
diperinci : halaman pertama untuk menulii
identitas testee dan petunj* mengerjakan,
lEmbar kedua dan tiga f"tisi .i'"I'yrng
berjumlah 50 baris, sedang halaman ke
ernpat untuk scoring, gafik dan interpretasi.
Tes ini berujud anglca-angka sederhana l-
27, yang hanrs dilalarkan adalah menjumlah
angka-angka tcrsebut secara b€rurutan dari
lawah ke atas, untuk dua angka png
berdekatan tanpa ada yang dilewati. fis ini$lt disajikan secar individual ataupunkelonpolg seadng waktu yang dibutuhion
kurang lebih 20 menit, biasanya pengerjaan
les ini dibimbing oleh tester dCngan carainstulsi berturut-turut dan menmggunakan
tanda ftetukan). Da;lam pengerjaan soal
tidak diperbolehkan meloncat-lbncat, harus
I*t, jik" terdapat angka yang salah mak
hanrs diganti de,ngan yang bcnar.
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah: "deng€n pendekatan sains yang
!*p" teori, didukung kegiatan pruktih*,di laboratorium, dapatkah meningkatlcan
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kebermaknaan konsep dasar pada
matakuliah yang ditempuh mahasiswa pada
semester ryB P Biologi PMIPA FKIP UNS,
di samping itq apakah kemampuan ingatan
dan ketelitian kerja mahasiswa dapat
digunakan sebagai prediktor yang
signifikanterhadap peningkatan
kebermaknaan konsep dasar Biologi melalui
kegiatan praktil<um (inquar y s cience) ?
Berdasarkan landasan teori di atas,
maka dikemukakan hipotesis penelitian ini
sebagai berikut: (l) Pembelajaran dengan
pendekatan sains (teori yang didukungpraktilarm) dapat meningkatkan
kebermaknaan konsep matakuliah yang
diberikan pada mahasiswa semester IV
Program Pendidikan Biologi Junrsan
PMIPA FKIP UNS; (2) Kemampuan ingatan
dan ketelitian kerja dapat digrmakan sebagai
prediktor yang signifilan tertradap
kebermaknaan konsep dasar Biologi dalam
pendekatan inquary-science
Tabel l. Rangkinran Hasil Uji Asumsi
Pengembangan Stategi Pembelaj aran
Populasinya adalah semua mahasiswa yang
pernah mengikuti kuliah di semester [V
Program Pendidikan Biologi FKIP UNS,
sampel yang diperoleh sebanyak 30 orang
diperoleh dengan simple random sampling.
Analisis data yang digunakan adalah t-test
yang termasuk jenis correlated-test dan
anareg.
Variabel penelitian :
l. rancangan pefiama t-test
Variabel bebas : stategi pembelajaran
dengan pendekatan sains
Variabel kontrol : stategi pembelajaran
dengan pendekatan konvensional
2. Rancangan penelitian kedua (anareg):
Variabel bebas : 1) kemampuan berpikir
2) ketelitian kerja
3. Variabel terikat : Kebermaknaan ko:rsep
dasar Biologi
HASIL DAI\ PEMBAIIASAI\
Hasil penelitian ini diperoleh secara
statistilg semua perhittrngan menggunakan
alat bantu komputer program microstat dm
SPS paket Midi (Sutrisno Hadi dan
PamardiningsrlU 1997). Bertumpu pada
tujuan peirelitian tnaupun hipotesis yang
diajukan, maka hasilnya dirangkum sebagai
berikut:
Linier
Linier
Independen
antar X
Tabel2. Hasil Uji-t
Tabel3. Hasil Anareg @obot Sumbangan
Prediktor)
Menyimak dari hasil analisis data di
atas, maka hasil yang diperoleh dari
observasi maupun statistik maka dapat
dibahas sebagai berilart.
,tr,
Normalitas
Linieritas Xl atas Y
Linieritas X2 atas Y
Independensi
t =4,643
Fbcda = 0,840
Fbeda = 0Ol7
FI/FA = 021
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan
adalh rancangan panelitian komparatif dan
korelatif. Termasuk penelitian deskriptifyang bersifat eksposfakto. Teknik
pengumpulan data dengan metode
dokumen, dan tes standar. Metode
dokumentasi untuk mengumpulkan datadari prestasi belajar dengan metode
konvensional (non-biologis) dan prestasi
belajar dari metode pembelajaran inquary-
scimce. Kebermaknaan konsep dasar
biologi diujudkan dangan prestasi belajar
dengan metode pembelajaran inquary-
science. Sedang metode tes standar
dilakukan untuk pengumpulan data
kekemampuan ingatan dan ketelitian kerja.
oos
0,05
oos
0,05
0,629
0,894
>005
I
x Rxy SEo/o
xl
x2
0,060
0.069
0,347
0.461
Total 0.808
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Seluruh sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal,
berarti pengambilan sampel benar-benar
dilakukan secara acak Oleh karena itu
semua kesimpulan yang berlalar bagr
sampel dapat digeneralisasikan pada
populasi. Sedang vaiabel bebas rmsing-
masing dinyatakan linier atas variabel
terikatny4 sedang ailar variabel bebas tidak
saling tergantung, dengan dernikian uji
analisis dengan regresi linier dapat
dilalarkan..
Adapun hasil analisis komparatif dari
rancangan analisis pertama diperoleh secara
statistik pada tabel 2 di atas dinyatakan Ho
diterima artinya tidak ada beda nyata antara
kelompok mahasiswa yang diberikan kuliah
dengan pendekatan konvensional dengan
pendekatan pembelajaran inquary-science.
Walaupun demikian secara observasi (skor
mean) akan diperoleh perbedaan tetapi tidak
begitu menyolok. Kemungkinan terjadi
demikian dapat disebabkan karena sistem
penilaian yang mengacu pada PAN
sehingga rata-rata skor mahasiswa berada di
tengah-tengah oleh alcena itu sulit
dibedakan dengan nyata. Selain itu
kemungkinan pula pemberian tuliah secara
konvensional sudah dikembangkan dengan
memberikan kombinasi metode
pembelajaran lainnya, sehingga
mengurangi kelemahan-kelemahan yang
ada pada metode ceramah murni.
Untuk analisis regresi, rancangan
penelitian ke dua diperoleh s@ara statistik
pada tabel 3 di atas, diperoleh zumbangan
relatif kecil terhadap kriteriumnya.'
Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan ingatan dan ketelitian kerja
hanya sedikit menyumbangkan hasil
prestasi belajar (kebermaknaan konsep
dasar biologi), ini disebabkan hasil dari tes
Kraepelin diperoleh skor rata-rata hampir
sama dari ke 30 sampel penelitian sehingga
memiliki kemampuan ingatan dan ketelifian
kerja yang hampir sama oleh akrena itu sulit
dibedakan. Selain itu untuk tes tersebut
membutuhkan perhitungan-perhitungan,
sedang matakuliah di semester IVB kurang
menggunakan perhitungan, justru
cenderung ke kerja sama dalam
laboratorium.
Dari kedua analisis sederhana
tersebut dapat disimpulkan bahwa
l, hal 31-36
kemampuan ingatan dan ketelitian kerja
mahasiswa semester IV Program
Pendidikan biologi dapat digunakan sebagai
prediktor yang baik terhadap peningkatan
kebermaknaan konsep dasar yang diperoleh
dari kegiatan praktikum, sebesar 0,35o/o dan
4,46%.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperolell maka dapat disimpulkan bahwa:
pengembangan strategr pembelajaran
dengan sains, menurut hasil observasi
temyata dapat meningkatkan kebermaknaan
konsep dasar biologi, tetapi tidak menyolok
(secara statistik tidak ada perbedaan yang
signifikan antara pembelajaran dengan
pendekatan sains dengan konvensional).
Sedang jika ditinjau dari kemampuan
ingatan dan ketelitian kerja, ternyata tidak
dapat digunakan sebagai satu-satunya
prediktor yang meyakinkan, jadi masih
lebih banyak faktor yang menyumbangkan
keberhasilan prestasi belajar (kebermaknaan
konsep dasar biologi dengan pendekatan
inquary).
Saran yang dapat disumbangkan
adalah agff dapat diberlakukan acuan
penilaian secara PAP sehingga dapat
mencerminkan benar-benar penguasaan
konsep dasar yang bermakna. Selain itu
agar dapat diteliti lanjutan pada faktor-
faklor lain yang mungkin lebih besar
memiliki sumbangan dalam memprediksi
kriterium, mengingat hasil penelitian
menunjukkan sumbangan yang sangat kecil.
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